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ABSTRAK 

 

VINA NUR HIDAYAH. NIM: 181130003. Skripsi: Makna Tradisi Pager Desa di Dukuh 

Gemblongan, Troso, Karanganom, Klaten. Program Studi Pendidikan Bahasa dan Sastra 

Daerah. Fakultas keguruan dan Ilmu Pendidikan. 

 Penelitian ini mendeskripsikan tata cara tradisi pager desa dan menganalisis makna 

yang terkandung dalam tata cara tradisi pager desa di Dukuh Gemblongan, Troso, 

Karanganom, Klaten. 

 Metode yang dipakai dalam penelitian ini adalah metode deskriptif kualitatif dengan 

pendekatan struktural semiotik yang menganalisis tata cara dan makna yang terkandung 

dalam tradisi pager desa di Dukuh Gemblongan, Troso, Karanganom, Klaten. 

 Tehnik pengmpulan data dalam penelitian ini menggunakan studi wawancara. 

Langkah analisis tersebut adalah sebagai berikut: 1) memaparkan tata cara tradisi pager desa 

dan 2) menganalisis makna yang terkandung dalam tradisi pager desa di Dukuh 

Gemblongan, Troso, Karanganom, Klaten. 

 Berdasarkan hasil penelitian di dapat bahwa bentuk tradisi pager desa berupa tradisi 

yang dilaksanakan setiap tahun sekali pada tanggal satu bulan sura/muharram menurut 

kalender Jawa, dengan cara tapa bisu mengelilingi desa kurang lebih tiga kilometer, yang 

dimulai dari depan masjid dan berakhir di masjid juga. Yang bertujuan untuk melindungi 

desa dari marabahaya juga sebagai ungkapan rasa syukur kepda Allah SWT. Makna yang 

terkandung dalam tradisi pager desa berupa makna religius, gotong royong, silturahmi, 

syukur terhadap pencipta dan makna kepercayan. 

 

Kata kunci: tradisi, pager desa, makna, satu sura 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

A. Latar Belakang Masalah 

Indonesia merupakan negara kepulauan yang memiliki wilayah yang luas, di samping 

kekayaan alam dengan keberagaman nabati dan hayati, Indonesia juga dikenal dengan 

keberagaman budaya, salah satunya adalah pulau Jawa yang kaya akan ragam budaya nya 

dari berbagai pelosok daerah pasti mempunyai kebudayaan nya sendiri-sendiri.  

Menurut Koentjaraningrat kebudayaan adalah keseluruhan karya yang berasal dari 

fikiran atau akal Manusia itu sendiri. Untuk lebih mendalami kebudayaan, perlu kita 

mengenal unsur-unsur kebudayaan. Menurut Koentjaraningrat ada tujuh unsur kebudayaan 

yaitu Sistem religi dan upacara keagamaan, Sistem dan organisasi kemasyarakatan, Sistem 

pengetahuan, Bahasa, Kesenian, Sistem mata pencaharian, Sistem tekhnologi dan peralatan 

(Sutadjo.2008:12 ). 

Dari beberapa aspek atau unsur kebudayaan yang diuraikan di atas, salah satunya yaitu 

tradisi merupakan kebiasaan yang sudah turun temurun di wariskan kepada sekelompok 

masyarakat yang berdasarkan nilai dan budaya yang ada disekitar nya ( Soebadio.1983:22 ). 

Sebagai sistem budaya tradisi mempunyai peran yang penting yang terdiri dari aspek ujaran 

laku ritual, dan berbagai laku lainnya. Dari manusia yang melakukan tindakan dengan 

manusia lain, unsur terkecil dari sistem tradisi merupakan symbol ( Bachtiar.1982:22 ). 

Di setiap daerah pasti memiliki tradisi sendiri-sendiri, yang pastinya memiliki keunikan 

dan makna sendiri. Salah satunya adalah tradisi Pager Desa yang ada di Dukuh Gemblongan, 

Desa Troso, Kecamatan Karanganom, Kabupaten Klaten di Desa tersebut memiliki tradisi 

yang sangat unik yang tidak ada di Desa-desa lain.  

Di setiap tradisi pasti memiliki nilai dan makna tersendiri yang sangat bermanfaat bagi 

kehidupan manusia yang mempercayai nya, oleh karena itu masyarakat sekitar mempercayai 
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bahwa tradisi Pager Desa ini akan menjadikan manusia semakin dekat dengan Tuhannya. Jika 

di perhatikan ada beberapa tujuan dari tradisi Pager Desa ini, yaitu sebagai tanda terimakasih, 

permohonan, dan penebusan dosa. Yang pertama sebagai tanda syukur atau terimakasih yang 

sering terkait dengan adanya suatu keinginan yang terkabulkan, yang kedua permohonan atau 

permintaan hajad kepada Tuhan, dan yang terakhir sebagai penebusan dosa yang selalu 

dikaitkan dengan pembersihan dosa yang telah dilakukan setahun belakangan oleh manusia, 

baik yang berhubungan dengan Tuhan maupun dengan manusia. 

Di Dukuh Gemblongan, Troso, Karanganom, Klaten ketika memperingati malem satu 

syura atau tahun baru islam selalu mengadakan tradisi Pager Desa dengan cara tapa bisu, 

dalam hal ini tapa bisu kata yang berasal dari bahasa Jawa yang berarti diam tanpa bicara, 

sehingga seseorang yang mengikuti tradisi Pager Desa harus diam tidak boleh berbicara 

kecuali berdzikir atau mengingat sang Pencipta, mencari keberkahan, introspeksi diri, dan 

lain sebagainya. 

Begitu pula penulis akan menjelaskan apa arti dari pager desa, kata pager desa yang 

berasal dari bahasa Jawa yang berarti mubeng atau mengelilingi desa, dalam hal ini Pager 

Desa menjadi salah satu tradisi tahunan yang ada di Dukuh Gemblongan, Troso, 

Karanganom, Klaten. Adapun jalan atau rute mengelilingi desa yang ditempuh kurang lebih 3 

km, yang dimulai dari depan masjid lalu mengarah ke kiri melawan arah jarum jam dan 

berakhir di masjid juga. 

Tradisi Pager Desa ini dilaksanakan setiap tanggal 1 di bulan Syura menurut kalender 

Jawa. Menurut agama Islam 1 Syura merupakan tahun baru Islam/Hijriyah, dalam hal ini 

masih banyak masyarakat Jawa yang memiliki tradisi ketika memasuki bulan satu Syura atau 

tahun baru Islam. Misalnya yang ada di Keraton kota Yogyakarta, dalam memperingati tahun 

baru Islam 1 Muharram. Keraton Yogyakarta menggelar ritual tapa bisu mubeng beteng ini 

dengan cara mengelilingi beteng yang dimulai dengan berjalan dari alun-alun dan berakhir di 
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Keben. Akan tetapi ritual serupa juga ada di Dukuh Gemblongan, Troso, Karanganom, 

Klaten. Tradisi yang dilaksanakan setiap tahun baru Islam atau menurut kalender Jawa 

tanggal 1 di bulan syura merupakan tradisi Pager Desa ( berjalan mengelilingi Dukuh dengan 

tidak boleh berbicara ). 

Tradisi Pager Desa yang dilakukan oleh masyarakat Dukuh Gemblongan, Troso, 

Karanganom, Klaten ini mempunyai cara tersendiri yaitu dengan cara topo bisu ( tidak boleh 

berbicara ) merupakan suatu ungkapan rasa prihatin dan rasa syukur manusia terhadap sang 

Pencipta nya.  

Sejarah Tradisi Pager Desa ini bermula pada tahun 1970an dari seorang guru ngaji yang 

ada di Dukuh Gemblongan yang bernama KH Syahuji. Beliau menyuruh warga untuk 

mengadakan tradisi Pager Desa di setiap tahun sekali pada tanggal 1 bulan Syura atau tahun 

baru Islam ini supaya Dusun Gemblongan terhindar dari marabahaya yang berupa penyakit 

dan untuk menjaga keselamatan masyarakat sekitar. Karena diyakini oleh masyarakat sekitar 

ketika bulan Sapar yang akan ada banyak wabah penyakit yang berdatangan. Maka dari itu 

masyarakat Dukuh Gemblongan membentengi nya di bulan sebelumnya yaitu bulan syura. 

Hingga saat ini tradisi Pager Desa masih dilakukan walaupun di masa pandemi, dilaksanakan 

secara terbuka untuk masyarakat sekitar siapa saja tanpa terkecuali tanpa mengenal usia baik 

muda maupun tua dan tanpa mengenal jabatan. 

Tradisi Pager Desa ini sudah tidak asing lagi bagi masyarakat sekitar. Pada setiap malam 

1 Syura atau tahun baru Islam masyarakat sekitar sudah antusias mempersiapkan diri untuk 

ikut tradisi Pager Desa tersebut. Berkumpul di depan masjid pada waktu isya untuk 

melaksanakan jama'ah shalat isya dahulu, waktu pelaksanaan pada pukul 20.00 WIB. 

Rangkaian acara tradisi Pager Desa yang pertama yaitu membaca doa akhir tahun, shalat 

hajat, berzikir, lalu setelah selesai shalat hajat kita keluar dari masjid dan langsung berjalan 

dengan keadaan topo bisu (tidak boleh berbicara) dan hanya boleh membaca dzikir.  
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Rute yang di lewati dimulai dari depan masjid lalu mengarah ke kiri melawan arah jarum 

jam, karena kalau menurut ajaran Islam seperti orang yang sedang melakukan tawaf 

mengelilingi Ka'bah. Ketika di pojok-pojok desa atau pintu keluar masuk desa pemimpin 

yang ada di depan atau Mbah Modin berhenti sambil membaca ayat kursi lalu mengucap 

takbir bersama-sama sebanyak 3 kali, lalu dilanjutkan jalan lagi hingga berakhir di depan 

masjid juga. Setelah kita sampai di masjid lagi kita dianjurkan untuk membaca doa awal 

tahun. 

Penulis merasa tertarik dengan adanya tradisi Pager Desa yang dilakukan setiap tanggal 1 

bulan Syura atau tahun baru Islam di Dukuh Gemblongan, Troso, Karanganom, Klaten, sebab 

banyak sekali cerita di Jawa yang menggambarkan bahwa pemenuhan harapan tidak cukup 

dengan bekerja dan bersembahyang. Ada upaya lain yaitu tradisi Pager Desa dengan cara 

tapa bisu yang dilakukan masyarakat Dukuh Gemblongan. Di samping itu masyarakat Dukuh 

Gemblongan masih mau melestarikan tradisi Pager Desa yang dilakukan pada malam hari 

dengan berjalan kaki mengelilingi Dukuh dengan jarak 3 km. 

Dengan demikian, hal ini dapat diketahui bahwa masyarakat Dukuh Gemblongan 

semakin antusias untuk mengikuti tradisi malam satu Syura ini. Melalui penelitian ini penulis 

akan mengungkapkan dengan semaksimal mungkin makna dan nilai yang terkandung di 

dalam Tradisi Pager Desa yang ada di Dukuh Gemblongan, Troso, Karanganom, Klaten. 

Supaya diketahui oleh masyarakat luar dan untuk para generasi muda yang wajib mengetahui 

tentang makna dan nilai dari tradisi Pager Desa. Penulis menyadari bahwa tidak mudah untuk 

mengungkapkan makna dan nilai yang terkandung di dalam Tradisi ini, penulis juga banyak 

menemui hambatan yang berupa sedikitnya narasumber dan sedikitnya dokumentasi. 

B. Identifikasi Masalah 
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1. Dengan menganalisis tata cara tradisi Pager Desa dapat mengetahui proses 

berlangsungnya Upacara tradisi Pager Desa Dukuh Gemblongan, Troso, Karanganom, 

Klaten. 

2. Dengan menganalisis tata cara tradisi Pager Desa dapat mengetahui makna yang 

terkandung dalam Pager Desa Dukuh Gemblongan, Troso, Karanganom, Klaten. 

C. Pembatasan Masalah 

Dalam penyelesaian skrpsi ini agar dapat terarah, pada tujuan dan tidak menyimpang dari 

permasalahan maka perlu adanya pembatasan masalah. Penelitian ini tentang makna tradisi 

Pager Desa di Dukuh Gemblongan, Troso, Karanganom, Klaten. Pager Desa adalah 

membentengi Desa seluruh isinya agar terhindar dari mara bahaya, Pager Desa tersebut 

dilaksanakan ketika memasuki tanggal 1 Syura (Muharram) karena di dalam bulan tersebut 

menurut ajaran Islam itu Tahun baru Islam, tahun yang diyakini menurut Islam tahun yang 

baik dan mau mendekati bulan Sapar, ketika bulan Sapar masyarakat meyakini bahwa akan 

ada banyak penyakit yang berdatangan. Maka dari itu sudah dibentengi dahulu di bulan 

sebelumnya yaitu bulan 1Syura (Muharram). Maka penelitian ini membahas mengenai makna 

tradisi Pager Desa di Dukuh Gemblongan, Troso, Karanganom, Klaten. 

D. Rumusan Masalah 

Berdasarkan uraian latar belakang di atas maka Rumusan Masalah dalam penelitian ini 

adalah : 

1. Bagaimana prosesi adat  tradisi Pager Desa di Dukuh Gemblongan, Troso, Karanganom, 

Klaten? 

2. Apa makna yang terkandung di dalam tradisi Pager Desa di Dukuh Gemblongan, Troso, 

Karanganom, Klaten? 
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E. Tujuan Penelitian 

Adapun tujuan dari Penelitian ini adalah sebagai berikut. 

1. Mendeskripsikan jalannya prosesi tradisi Pager Desa di Dukuh Gemblongan, Troso, 

Karanganom, Klaten. 

2. Mendeskripsikan makna tradisi Pager Desa di Dukuh Gemblongan, Troso, Karanganom, 

Klaten. 

F. Manfaat Penelitian 

Setiap penelitian memiliki manfaat, adapun manfaat dari penelitian ini sebagai berikut : 

1. Manfaat Teoritis 

Manfaat teoritis dari penelitian ini adalah : 

a. Untuk menambah wawasan dan ilmu pengetahuan tentang adat istiadat di Dukuh 

Gemblongan, Troso, Karanganom, Klaten. 

b. Sebagai sumber referensi untuk para peneliti dan sebagai kajian pustaka khususnya untuk 

mengkaji tradisi Pager Desa di Dukuh Gemblongan, Troso, Karanganom, Klaten. 

c. Untuk menambah wawasan pengetahuan yang lebih luas kepada peneliti dan pembaca 

mengenai tradisi Pager Desa. 

2. Manfaat  Praktis 

Adapun manfaat praktis dalam  penelitian ini sebagai berikut : 

a. Penulis mengharapkan penelitian ini bisa menjadi informasi dan pengetahuan bagi guru 

Bahasa Jawa dan semua masyarakat untuk acuan dalam kehidupan bermasyarakat. 

b. Bentuk kepedulian peneliti terhadap kemajuan Daerah dan melestarikan tradisi agar lebih 

di kenal masyarakat luas. 

c. Sebagai dasar peneliti berikutnya yang relevan dengan peneliti tradisi Pager desa. 

G. Penegasan Judul 

a. Tradisi 
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Tradisi merupakan kebiasaan yang sudah turun temurun di wariskan kepada sekelompok 

masyarakat yang berdasarkan nilai dan budaya yang ada disekitar nya. Tradisi 

menggambarkan bagaimana masyarakat berinteraksi dengan orang sekitar, baik dalam 

kehidupan duniawi maupun yang bersifat keagamaan. 

b. Makna 

Makna merupakan pikiran atau referensi yang berhubungan dengan lambang atau simbol 

dan acuan pada referensi (Sudaryat, 2009 : 13). Ini berhubungan tidak langsung antara  

lambang dengan acuan, sedangkan lambang dengan referensi dan referensi dengan acuan 

yang bersifat langsung (Sudaryat, 2009 : 14). 

c. Nilai-nilai 

Nilai merupakan konsep atau idea yang bersifat abstrak mengenai apa yang dipikirkan 

seseorang atau dianggap penting oleh seseorang, biasanya mengacu kepada estetika, etika 

pola perilaku, dan logika benar salah atau keadilan justice (Fraenkel 1977 : 6) 

d. Analisis 

Pengertian Analisis menurut KBBI (Kamus Besar Bahasa Indonesia), adalah 

penyelidikan terhadap suatu peristiwa untuk mengetahui keadaan atau kejadian yang 

sebenarnya. Dan suatu pemecahan masalah yang diawali dengan dugaan akan kebenarannya 

serta penjabaran sesuatu yang sudah dikaji dengan sebaik-baiknya. Atau kegiatan penelaahan 

tertentu untuk memperoleh pengertian yang tepat dan pemahaman dan arti keseluruhan. 

H. Sistematika Penulisan 

Sistematika dalam penulisan sangatlah penting, karena dapat memberikan gambaran 

mengenai langkah-langkah penelitian sekaligus mengajak pembaca untuk memahami 

permasalahan-permasalahan yang terdapat di dalam suatu karya sastra. 
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BAB I  Pendahuluan berisi latar belakang masalah, identifikasi masalah, pembatasan 

masalah, rumusan masalah, tujuan penelitian, manfaat penelitian, penegasan 

judul, sistematika penulisan. 

BAB II Landasan teori berisi tentang teori-teori yang berhubungan dengan makna tradisi 

Pager Desa Gemblong, Troso, Karanganom, Klaten. 

BAB III Metodologi penelitian berisi tentang jenis penelitian, data dan sumber data, 

tehnik pengumpulan data, tehnik analisis data, tehnik penyajian data. 

BAB IV Hasil penelitian dan pembahasan, yang meliputi Deskripsi Umum, hasil 

Analisis, dan Pembahasan. 

BAB V Penutup, berisi tentang simpulan dan saran. 
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BAB V 

PENUTUP 

A. SIMPULAN 

Berdasarkan analisis data dan pembahasan tentang tradisi di dukuh 

Gemblongan, Troso, Karanganom, Klaten, penelitian dapat menyimpulkan : 

1. Masyarakat Dukuh Gemblongan, Troso, Karanganom, Klaten dengan agama 

dan kebudayaan Jawanya dalam kehidupan sehari-hari tidak lepas dari 

pelaksanaan tradisi-tradisi yang telah dilaksanakan sejak jaman dulu hingga 

sekarang. Ksalah satunya adalah tradisi pager desa. 

2. Tradisi pager desa yang dilaksanakan di dukuh Gemblongan, Troso, 

Karanganom, Klaten merupakan tradisi yang dilaksanakan untuk melindungi 

desa dari marabahaya, juga sebagai ungkapan rasa syukur masyarakat atas 

nikmat yang diberikan oleh Allah SWT.  

Tradisi pager des aini dilaksanakan setiap tahun sekali yaitu pada tanggal 1 

(satu) malam bulan sura/muharram menurut kalender Jawa/Islam. 

3. Prosesi tradisi pager desa yang dilaksanakan di dukuh Gemblongan, Troso, 

Karanganom, Klaten secara berurutan yaitu : Membaca doa akhir tahun, 

Sholat hajat, dzikir, pelaksa tradisi pager desa dengan cara tapa bisu, doa 

bersama, membaca doa awal tahun. 

4. Ubarampe/peralatan yang digunakan pada pelaksanaan tradisi pager desa 

yaitu: alat ibadah kdan alat penerangan. 

5. Makna-makna yang terkandung dalam tradisi pager desa yaitu : 
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a. Nilai Religius  

Karena pelaksanaannya menggunakan tata cara yang Islami baik doa maupun 

prosesinya. Tujuan dari tradisi pager des aini sendiri juga sebagai ungkapan rasa 

syukur masyarakat atas nikmat yang diberikan Allah SWT. 

b. Makna Gotong Royong 

Karena dalam pelaksanaan tradisi pager desa tersebut penuh dengan interaksi 

atau hubungan antara anggota masyarakat dan menfandung nilai-nilai sosial 

masyarakat seperti kebersamaan, keakraban, persatuan, dan sebagainya. 

c. Makna Silaturahmi 

Karena dalam pelaksanaannya semua warga masyarakat berkumpul menjadi 

satu karena diyakini oleh masyarakat sekitar bersilaturahmi tidak hanya di hari 

raya idul fitri/syawal, melainkan di tradisi pager des aini. Juga sebagai penebusan 

dosa yang dilakukan setahun belakangan. 

d. Makna Syukur Terhadap Allah SWT 

Karena dalam pelaksanaannya dengan cara tapa bisu yang memiliki makna 

kita sebagai manusia harus selalu ingat kepada sang pencipta, atas apa yang sudah 

diberikan kepada kita. Juga sebagai bahan itropeksi diri atas hikmah yang sudah 

diberikan kepada kita. 

e. Makna Kepercayaan 

Dalam pelaksanaan ini masyarakat percaya bahwa tradisi ini sebagai beteng 

bagi warga sekitar agar terhindar dari marabahaya, juga tradisi ini sudah diyakini 

masyarakat sekitar secara turun temurun untuk dijaga dan dilestarikan. 
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f. Makna Perlindungan 

Secara umum tradisi pager desa tidak hanya dimaknai untuk menjaga 

keamanan lingkungan tetapi juga memiliki tujuan sebagai cara masyarakat 

bersyukur atas apa yang mereka peroleh setahun belakangan, dan memohon untuk 

keselamatan atau melindungi desa. 

B. SARAN  

Penelitian dengan tema tradisi pager desa hendak dilanjutkan dan 

dikembangkan karena pelaksanaan tradisi pager desa ini sangat jarang ditemukan. 

Disamping hal tersebut, agar tradisi pager desa ini dapat lebih diambil/diungkap 

ilmu dan informasi yang dapat berguna bagi masyarakat. Diharap penelitian 

lanjutan tidak hanya meneliti tentang tradisi pager desa saja. Penelitian lanjutan 

juga diharapkan dapat menyempurnakan penelitian sebelumnya. 

Khusnya para generasi muda Jawa sebagai penerus hendaknya mau mengarah 

perhatiannya pada budaya Jawa. Suatu tradisi yang ada hendaknya dikaji dan 

dianalisis dengan sentuhan penelitian maupun kajian ilmiah agar dapat dimengerti 

dan dipahami. Para generasi muda Jawa hendaknya turut serta menjaga dan 

melestarikan budaya Jawa yang adiluhung agar tidak tergerus oleh zaman. 

Pemerintah setempat hendaknya memberikan perhatian pada pelaksanaan 

tradisi pager desa yang jarang kita temukan di daerah-daerah lain. Sehingga dapat 

diketahui oleh masyarakat luas yang ingin turut serta berpartisipasi dalam 

pelaksanaan tradisi pager desa di dukuh Gemblongan, Troso, Karanganom, 

Klaten. Terlepas dari itu pelaksanaan tradisi pager desa diharapkan dapat 

dimanfaatkan sebagai asset daerah yang menarik dan membawa dampak positif 
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bagi masyarakat sekitar. Khususnya untuk peningkatan kesejahteraan masyarakat 

sekitar. 
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